BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan dalam BAB 1V,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dimensi perabot yang digunakan di ruang teori Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta sebagian belum sesuai dengan standar perhitungan
antropometrik. Hanya beberapa saja yang sudah memenuhi standar perhitungan
antropometrik yaitu kursi mahasiswa jenis 1, kursi mahasiswa jenis 2, kursi dosen
jenis 1, kursi dosen jenis 2, kursi dosen jenis 3, kursi dosen jenis 5, dan meja
dosen jenis 8. Perabot lain yang tidak memenuhi standar perhitungan
antropometrik adalah kursi mahasiswa jenis 3, meja mahasiswa jenis 1, meja
mahasiswa jenis 2, meja mahasiswa jenis 3, meja mahasiswa jenis 4, meja kursi
mahasiswa jenis 1, meja kursi mahasiswa jenis 2, meja kursi mahasiswa jenis 3,
kursi dosen jenis 4, meja dosen jenis 1, meja dosen jenis 2, meja dosen jenis 3,
meja dosen jenis 4, meja dosen jenis 5, meja dosen jenis 6, meja dosen jenis 7,
meja dosen jenis 9. Jadi hanya ada 29 % perabot yang dimensinya sudah
memenuhi standar perhitungan antropometrik. Sedangkan untuk penataan perabot,
dari 12 ruangan hanya 42 % saja yang sudah memenuhi standar.

2. Sedangkan untuk luasan ruang teori dari 12 ruangan, hanya 8 % saja yang
sudah memenuhi standar, 33 % kurang memenuhi standar, dan 58 % tidak sesuai

standar.

113



B. SARAN

1.

Dimensi perabot yang digunakan di ruang teori Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta sebagian besar belum sesuai dengan
standar perhitungan antropometrik maka seyogyanya perabot yang belum
sesuai dengan standar tersebut diganti dengan perabot yang sudah
memenuhi standar agar kegiatan belajar mahasiswa dapat berjalan dengan
baik.

a) Luasan ruang yang ada di ruang teori Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta sebagian besar tidak layak dan tidak memenuhi standar
perhitungan antropometrik karena jumlah mahasiswa dalam setiap ruangan
lebih besar dari kapasitas maksimum yang mampu ditampung oleh
ruangan tersebut maka sebaiknya jumlah mahasiswa dalam setiap ruangan
dikurangi agar suasana ruang kelas menjadi lebih kondusif dan proses
belajar dapat berjalan dengan baik.

b) Penataan perabot di ruang teori Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta belum memenuhi standar maka seyogyanya perabot yang ada
di setiap ruang diatur sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi standar

antropometrik.
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